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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Gangguan penglihatan merupakan masalah kesehatan masyarakat kebutaan
yang disebabkan katarak merupakan masalah kesehatan global yang harus
segera diatasi, dikarenakan kebutaan dapat menyebabkan hilangnya
produktifitas serta membutuhkan biaya yang cukup be&sar untuk pengobatanya.
(Depkes, 2010). @

Gangguan pada penglihatan seluruh dunia %ﬁun 2010 berjumlah 285 juta
jiwa atau 4,24% populasi, sebesar 0,58% atal 39 juta jiwa menderita kebutaan
dan 3,65% atau 246 juta orang me@ni penurunan penglihatan, 65% orang
dengan gangguan penglihatan %2% dari penyandang kebutaan berusia 50
tahun atau lebih. Penyebat(éérgguan penglihatan terbanyak di seluruh dunia
merupakan gangguan F% si yang tidak terkoreksi (42%), diikuti oleh katarak
(33%) dan glaukozk_ %) (Kemenkes, 2014).

Katarak di I@sia sebagai penyebab utama gangguan penglihatan di
Indonesia ada sekitar 70 - 80% penduduk Indonesia mengalami gangguan
penglihatan yang disebabkan oleh katarak (Kemenkes, 2017).

Katarak merupakan sebuah kekeruhan pada lensa mata, dapat terjadi di kedua
bola mata dan akan bertambah parah sehingga menyebabkan penderita tidak
bisa melihat dengan jelas (La Ode, 2012).

Menurut Andayani (2008) dalam penjelasan tentang pengenalan masalah mata

(penglihatan) di Indonesia bahwa, dampak masalah penurunan
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penglihatan/kebutuaan antara lain: 1) Dampak sosial, artinya penderita merasa
mejadi beban bagi orang lain dan hanya melakukan imobilisasi dengan
tuntunan orang lain; 2) Dampak finansial/keuangan artinya, membutuhkan
biaya pengobatan dan perawatan yang banyak dan; 3) Dampak pada mental
penderita artinya, penderita merasa cacat dan dapat mengarah ke depresi.
Akibat dari dampak katarak maka peran keluarga sangat diharapkan dalam
pemenuhan kebutuhan rasa aman dan nyaman dima&keluarga harus mampu
mengenal masalah kesehatan katarak setiap anggot@ya, mengambil keputusan
untuk melakukan tindakan yang tepat bagi ang&cta keluarga (Sari, 2017).
Sikap adalah sebuah pengungkapan dari apévang dirasakan oleh individu yang
berkaitan dengan objek. Sikap yan&cul dari dalam diri seseorang juga
sebuah gambaran mengenai %yakinannya tentang berkaitan dengan
kebermanfaatan dari apa y \%?rasakan dan diterima atau sebuah ekspresi
yang muncul dari dalam% seseorang mengenai sebuah objek (Notoadmojo,
2012). Sikap dapatdidefinisikan sebagai sebuah proses motivasi, emosi,
persepsi dan koén:ft‘r diaspek lingkungan Kita.

Perilaku meruﬁan Tindakan seseorang dalam merespon segala sesuatu dan
dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini, perilaku dapat juga
diartikan sebagai respon seseorang terhadap rangsangan dari luar subjek yang
akan memberikan respon pasif dan aktif yang dimana respon pasif merupakan
respon secara internal yang terjadi didalam diri manusia dan tidak secara
langsung dilihat oorang lain sedangkan respon aktif apabila perilaku tersebut

diobservasi secara langsung (Triwibowo, 2015)



Dukungan keluarga merupakan dukungan yang diberikan oleh pihak keluarga
baik itu dari istri atau suami, anak atau menantu, cucu dan saudara yang
meliputi dukugnan secara instrumental, informasional emosional dan
penilaian. Dukungan keluarga dapat berupa sikap, Tindakan dan penerimaan
keluarga kepada anggota keluarga yang saling supportif dan siap memberikan
bantuan dan dukungan saat dibutuhkan. Dukungan keluarga memungkinan
keluarga dapat berfungsi dengan kecerdasan d&indera yang berbeda
(Friedman, 2014). Q

Keluarga merupakan sistem sosial yang terd&i-dari individu-individu yang
secara teratur berhubungan dan berinteraké\antar keluarga, yang mewujudkan
adanya saling ketergantungan dan h@g.an untuk mencapai tujuan bersama.
Keluarga sangat berperan dala mberikan asuhan yang diperlukan oleh
anggota keluarga yang sakit' (Andarmoyo, 2012). Salah satu fungsi keluarga
adalah perawatan keseh@ terhadap anggota keluarga yang sakit (Padila,
2011), dimana kelt@a memberikan perawatan Kesehatan untuk anggota
keluarga guna,(zg\encegah masalah Kesehatan dan secara bersama-sama
memberikan pérawatan untuk anggota keluarga yang sakit. Kemampuan
keluarga dalam mengenal setiap masalah kesehatan anggota keluarga
tergantung pada pengetahuan dan sikap yang dimana kedua aspek inilah yang
membentuk sebuah perilaku (Notoatmodjo, 2010).

Survei awal yang dilakukan peneliti pada kasus katarak di Rumah Sakit Mata

Dr.Yap Yogyakarta didapat data antaralain: data kunjungan pasien di RS tahun



2019 sebanyak 91.790 sedangkan di tahun 2020 pada bulan Januari sampai
dengan Mei didapat jumlah kunjungan rata-rata sebanyak 3.500 pasien katarak.
Menurut Andayani (2008) dalam penjelasan tentang pengenalan masalah mata
(penglihatan) di  Indonesia bahwa, dampak masalah penurunan
penglihatan/kebutuaan antara lain: 1) Dampak sosial, artinya penderita merasa
mejadi beban bagi orang lain dan hanya melakukan imobilisasi dengan
tuntunan orang lain; 2) Dampak finansial/keuangan artinya, membutuhkan
biaya pengobatan dan perawatan yang banyak %) Dampak pada mental
penderita artinya, penderita merasa cacat apat mengarah ke depresi.
Akibat dari dampak katarak maka peran'*e?l:arga sangat diharapkan dalam
pemenuhan kebutuhan rasa aman da&man dimana keluarga harus mampu
mengenal masalah kesehatan ka (@i setiap anggotanya, mengambil keputusan
untuk melakukan tindakan &(ﬁg epat bagi anggota keluarga (Sari, 2017).

Berdasarkan latar belaka@]i atas maka peneliti tertarik untuk meneliti “Sikap

Dan Perilaku Kelulég?alam Perawatan Pasien Katarak di Rumah Sakit Mata

Dr.Yap Yogyak&@’
1)



B. Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah penelitian dari uraian di atas maka adalah “Apakah terdapat
hubungan sikap dan perilaku dengan dukungan keluarga dengan perawatan

pasien katarak di Rumah Sakit Mata Dr.Yap Yogyakarta tahun 2022”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan sikap dan
perilaku dengan dukungan keluarga dalam @tan pasien katarak di
Rumah Sakit Mata Dr.Yap Yogyakarta \gk‘

2. Tujuan Khusus _&V’
a. Mengidentifikasi umur, jenis ké@nin, Pendidikan, pekerjaan keluarga

dalam perawatan pasien @rak di Rumah Sakit Mata Dr. Yap

&

Yogyakarta

b. Mengidentifikasi @ keluarga dalam perawatan pasien katarak di
Rumah Sakit Dr.Yap Yogyakarta

C. Mengider@@si perilaku keluarga dalam dalam perawatan pasien
katarang Rumah Sakit Mata Dr.Yap Yogyakarta

d. Mengidentifikasi dukungan keluarga dalam perawatan pasien katarak
di Rumah Sakit Mata Dr.Yap Yogyakarta

e. Mengidentifikasi hubungan sikap dan perilaku dengan dukungan

keluarga dalam perawatan pasien katarak di Rumah Sakit Mata Dr.Yap

Yogyakarta



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi institusi Stikes Bethesda Yakkum Yogyakarta

Sebagai bahan bacaan dan sumber di perpustakaan Stikes Bethesda Yakkum
Yogyakarta serta masukan dalam penelitian berikutnya pada asuhan
perawatan pasien katarak

2. Bagi institusi Rumah Sakit Mata Dr.Yap Yogyakarta
Sebagai masukan bagi RS dalam mengambil keputusan untuk melibatkan
keluarga dalam perawatan pasien di Rumah Sz@

3. Bagi Peneliti Lain \gk-
Hasil penelitian ini diharapkan _&th menjadi inspirasi  untuk
menggembangkan penelitian ilm%vang lebih mendalam dalam lingkup
keperawatan Q/%

4. Bagi Peneliti &\2\
Menambah wawasan &engalaman nyata dalam menggambarkan pola

perawatan kese@ keluarga dengan salah satu anggota keluarga

menderita k@@'

E. Keaslian Peneqﬂan
Penelitian tentang sikap dan perilaku dengan dukungan keluarga dalam

perawatan pasien katarak di Rumah Sakit Mata Dr.Yap Yogyakarta tahun 2022
ini belum pernah dilakukan di Rumah Sakit Mata Dr.Yap Yogyakarta, namun

ada beberapa penelitian serupa yang pernah dilakukan.



Tabel 1
Keaslian Penelitian
No | NAMA/TAHUN JUDUL METODOLOGI HASIL PERBEDAAN PERSAMAAN
1 | Pramono, The Relationship Between | Penelitian  ini  survei | Hasil uji spearman rank P | Penelitian ini Penelitian ini sama sama
Agustini/ 2021 Family support and control | analitik dengan variable | (0,000) < a (0,05) menggunakan survei | cross sectional studi dan
compliance ini post cataract | independent dukungan | menandakan ad ngan | analitik sedangkan membahas hubungan
surgery patients keluarga dan variable | yang significapf afvara peneliti menggunakan
dependen kepatuhan | dukungan ke }%'a dan korelasi, Teknik
control dengan populasi kepatuhang?%r'ol pasien sampling dalam
pasien post  operasi | post op% katarak penelitian ini adalah
katarak. Sampel penelitian accidental sampling
berjumlah 39  orang V‘ sedangkan peneliti
dengan Teknik accidental Q purposive sampling
sampling O
2 | Ayuni, Dora/ | Hubungan  Pengetahuan | Desain Penelitian ini { ferdapatnya hubungan yang | penelitian ini Penelitian ini sama sama
2018 dan Sikap Keluarga dengan | menggunakan Deskriptif ermakna antara | menggunakan Teknik | cross sectional studi dan
perawatan Post Operasi | Analitik dengan & Pengetahuan Keluarga | accidental sampling, | membahas hubungan
Katarak Di poli Mata | pendekatan cross Q/ dengan Perawatan Pasien | pengetahuan dan
RSUD Pariaman sectional. Populasi% Post Operasi  Katarak | sikap, Deskriptif
penelitian ini se 45 | di  Poli Mata RSUD | Analitik, pasien
responden de&/ eknik | Pariaman tahun 2018, | katarak sedangkan

pengambila
menggun l%accidental
samplin n April-juli

2018 n alat
penelitian menggunakan
kursioner yang akan diuji
menggunakan uji Chi
Square Test

terdapatnya hubungan yang
bermakna antara
Sikap Keluarga dengan
Perawatan Pasien Post
Operasi Katarak di Poli
Mata RSUD
Pariaman tahun 2018

peneliti menggunakan
korelasi, dengan
variable sikap dan
perilaku serta
dukungan keluarga




Mo’Otapu & | Faktor-Faktor yang | Penelitian ini | Hasil penelitian | Penelitian ini | Penelitian ini sama-sama
Rompas  Sefti/ | berhubungan dengan | menggunakan desain | menunjukkan bahwa ada | difokuskan pada | mengangkat penyakit
2015 Kejadian Penyakit Katarak | penelitian Case Control | hubungan antara jenis | penyebab secara | katarak sebagai topik

di Poli Mata RSUP Prof. | terhadap 80 Pasien | kelamin, usia dan | umum terjadinya | penelitian

Dr. R.D. Kandou Manado | katarak.  Dengan  uji | kebiasaan merokok deagan | katarak pada pasien

statistic Chi Square kejadian penyaki rak.

Sari Ayu Nila/ | Asuhan Keperawatan Pada | Penelitian ini | Hasil “penelitian | Penelitian ini | Penelitian ini melibatkan
2017 Keluarga Tn.A Khususnya | menggunakan desain Studi | menunjukka \k' bahwa | difokuskan pada | keluarga dalam

Ny.E Dalam Pemenuhan Kasus Pada Keluarga | masalah k watan yang | pendekatan  proses | intervensi keperawatan

Kebutuhan Tn.A, dengan  focus | terjadi p &Basien adalah | keperawatan keluarga | yang dilakukan

Rasa Aman Nyaman pengkajian pada Ny.E | masalah gangguan persepsi

Dengan Gangguan Sistem
Penglihatan : Katarak di
RT 14 RW 02 No 456

dengan Katarak

sensofi penglihatan
@ ). Evaluasi yang

effiukan adalah keluarga
m  memahami

Kelurahan Utan Panjang p. cata
Kecamatan \2 Yerawatan yang benar
Kemayoran Jakarta Pusat A
Aminatul fitria / | Hubungan Sikap Penelitian %i{l‘l Hasil penelitian adalah | Penelitian ini | Penelitian ini sama-sama
2016 Pengetahuan, Biaya observational Q? ik | sikap, dukungan keluarga | menggunakan membahas hubungan,
Terhadap Tindakan untuk | dengan pendekatan™Cross | dan biaya operasi | observational analitik, | dengan pendekatan cross
melakukan Operasi dalam | berhubungan terhadap | menggunakan metode | sectional

Katarak

sectional. Pop

penelitian ‘Q/ adalah
pasien yagmelakukan
operasi Aﬁi ak maupun
tidak @a ukan operasi
katarak. = Sampel yang
digunakan sebanyak 43

responden, menggunakan
simple random sampling

tindakan untuk melakukan
operasi katarak, sedangkan
umur tidak berhubungan
dengan tindakan untuk
melakukan operasi katarak

simple random
sampling sedangkan
peneliti menggunakan
korelasi, dengan
variable sikap dan
perilaku serta
dukungan keluarga




